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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah profil kebugaran jasmani
#w-Be PKK di Kelurahan Talikuran Kecamatan Kawangkoan Tahun
mz

Teuenpenclitian  yaitu untuk mengetahui bagaimanakah profil
Smghas kebugaran jasmani ibu-ibu PKK di Kelurahan Talikuran
Sscamatan Kawangkoan Tahun 2012.Metode penelitian yang digunakan
dslam penelitian ini adalah deskriptif yaitu untuk mendeskripsikan
s umghat kebugaran jasmani ibu-ibu PKK di Kelurahan Talikuran
Secamstan Kawangkoan. Dalam hal ini subjek penelitian adalah ibu-ibu
Jamg shuf dalam kegiatan PKK di Kelurahan Talikuran Kecamatan
Sawanghoan Tahun 2012.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
afsleh Tes MFT(Multistage Fitness Tes)yaitu subjek berlari bolak-balik
#eaeh 20m. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
#S=iah prosentasi dan rata-rata.

Hasil dan kesimpulan dalam penelitian ini menunjukan bahwa status
Smghst kebugaran jasmani ibu-ibu PKK di Kelurahan Talikuran
S.ecamatan Kawangkoan berada pada kategori sedang dan kurang.

.= kunci : Survey, tingkat kebugaran jasmani, ibu — ibu PKK

PENDAHULUAN

Up=y2 pembangunan di Indonesia bertujuan untuk membangun manusia
esubeya dengan meningkatkan mutu pendidikan dalam rangka peningkatan
‘smmmber daya manusia. Pendidikan dan kesehatan merupakan bagian dari upaya
pemmghatan kualitas masyarakat Indonesia yang ditujukan pada peningkatan
M=sessran jasmani dan rohani seluruh bangsa, pemupukan bakat, disiplin dan rasa
‘Wpormfinas vang dapat meningkatkan rasa kebanggaan nasional.

Umdang-undang sistem keolahragaan nasional No. 3 Tahun 2005
memgamanatkan  bahwa: "keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan
memmghatkan  kesehatan dan  kebugaran, prestasi, kualitas manusia yang
mmemsmamian nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan
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membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh keamanan nasional, serta
mengangkat harkat martabat dan kehormatan bangsa.

Pembinaan terhadap kebugaran jasmani perlu sering diupayakan, karena
pembinaan kesegaran jasmani mempunyai arti melatih komponen-komponen
kesegaran jasmani Getchell (1979) menyatakan bahwa komponen kesegaran
jasmani yaitu: “kekuatan, daya tahan otot, fleksibilitas, dan daya tahan
kardiorespiratori.” (getchell (1979), dalam jurnal iptek olahraga, kementrian
negara pemuda dan olahraga, jakarta, 2006 ; 61).

Disamping pembinaan kesehatan dan kebugaran jasmani dapat mencegah
terjadinya berbagai penyakit, meningkatkan daya tahan terhadap stress dan
kehidupan lebih berkualitas, hal ini sejalan dengan UU Kesehatan yang
menyatakan bahwa: “untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal bagi
masyarakat, diselenggarakan upaya kesehatan dengan pendekatan pemulihan
(promotif) pencegahan penyakit (preventif) penyembuhan penyakit (kuratif) dan
pemulihan kesehatan (rehabilitatif) yang dilaksanakan secara menyeluruh terpadu
dan berkesinambungan.” (UU RI, NO: 23, Tahun 1992 Tentang Kesehatan,
Jakarta ; 5).

Kebugaran jasmani mempunyai fungsi menunjang kesanggupan dan
kemampuan untuk mempertinggi daya kerja. Hal ini berarti makin tinggi tingkat
kebugaran jasmani seseorang, makin baik kemampuan fisik dan produktivitas
kerjanya. Dengan demikian kesegaran jasmani memang harus dimiliki setiap
orang yang ingin berpartisipasi dalam pekerjanya setiap hari.Dinamika olahraga
dalam masyarakat luar dengan tingkat pemahaman, jenis olahraga yang berbeda-
beda sering dijumpai, fenomena tersebut semakin jelas terlihat pada hari sabtu,
hari minggu atau hari-hari libur lainnya. Atas dasar pengamatan global terhadap
fenomena diatas tampak masyarakat melakukan aktivitas olahraga memiliki
berbagai tujuan tertentu.

Kelompok masyarakat yang melakukan aktivitas olahraga dengan tujuan
pendidikan adalah sekelompok masyarakat formal bertujuan untuk pendidikan.
Melalui olahraga diharapkan dapat meningkatkan rasa percaya diri, disiplin,
saling menghargai, bekerja keras, bersikap terbuka dan menempatkan olahraga
kedalam posisi dan peran yang sangat strategis bagi kepentingan pendidikan
generasi muda.

Masyarakat yang melakukan kegiatan olahraga dengan tujuan berprestasi
adalah kelompok masyarakat yang melakukan aktivitas olahraga dengan tujuan
untuk berprestasi. Kelompok ini menekuni olahraga benar-benar untuk mencapai
prestasi yang setinggi-tingginya dengan latihan yang terprogram dan
terarah.Masyarakat yang melakukan aktivitas olahraga dengan tujuan kesehatan
adalah orang yang melakukan aktivitas olahraga hanya semata-mata untuk tujuan
kesehatan. Kelompok orang yang melakukan aktivitas olahraga dengan tujuan
rekreasi adalah kelompok masyarakat yang melakukan aktivitas olahraga untuk
mengisi waktu luang.
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Kenyataan yang ada pada ibu-ibu anggota PKK di Kelurahan Talikuran
menunjukkan bahwa dari rutinitas pekerjaan sehari-hari mereka sebagian besar
sebagai wirausaha, pedagang, dengan aktivitas fisik yang lebih karena dalam
melaksanakan pekerjaanya berjalan kaki dari rumah ke rumah, sedangkan ditinjau
dari segi aktivitas olahraga, mereka hanya melakukanya jika ada persiapan
lomba.

Kesegaran jasmani tentunya sangat dibutuhkan oleh ibu-ibu PKK di
Kelurahan Talikuran dalam menjalankan rutinitas pekerjaan sehari-hari, yang
bekerja sebagai wirausaha, pedagang, agar supaya dapat berjalan dengan baik,
efektif, efisien dan masih memiliki tenaga cadangan untuk melakukan aktivitas
pekerjaan lainya.

Dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari di Kelurahan Talikuran
Kecamatan Kawangkoan, juga sering diadakan banyak acara syukuran setiap
minggunya, tentunya hal ini akan menimbulkan kebiasaan makan yang kurang
teratur yang akan mempengaruhi gizi dari ibu-ibu di Kelurahan tersebut. Oleh
karena itu peneliti ingin mengetahui secara langsung profil kebugaran jasmani
ibu-ibu PKK di Kelurahan Talikuran Kecamatan Kawangkoan Tahun 2012.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas sebelumnya, maka peneliti
mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: Bagaimanakah status tingkat
kebugaran jasmani ibu-ibu PKK Kelurahan Talikuran? Apakah ibu-ibu PKK
Kelurahan Talikuran Fmelakukan olahraga terprogram? Bagaimanakah aktivitas
kerja ibu-ibu PKK Kelurahan Talikuran?

Dari latar belakang masalah, dan identifikasi masalah, maka pembatasan
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Tingkat kebugaran
Jjasmani ibu-ibu PKK Kelurahan Talikuran Kecamatan Kawangkoan Kabupaten
Minahasa Tahun 2012.Dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut: Bagaimanakah profil tingkat kebugaran jasmani ibu-ibu PKK
Kelurahan Talikuran Kecamatan Kawangkoan Tahun 2012. Manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut: ibu-ibu PKK di Kelurahan Talikuran
Kecamatan Kawangkoan, dapat mengetahui tingkat kebugaran dari masing-
masing anggota, dapat memperbaiki tingkat kebugaran jasmani masing-masing
anggota melalui aktivitas fisik sehari-hari, dan tidak menutup kemungkinan hasil
dari penelitian dapat digunakan sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya.

METODE

Secara operasional penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah
profil tingkat kebugaran jasmani ibu-ibu PKK di Kelurahan Talikuran Kecamatan
Kawangkoan Kabupaten Minahasa Tahun 2012.Dalam melaksanakan pengukuran
variabel secara kuantitatif. Yang diukur dapat didefinisikan sebagai berikut: “
Tingkat kebugaran jasmani adalah kemampuan tubuh untuk melakukan aktifitas
fisik yang lebih tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan masih memiliki
tenaga cadangan untuk keperluan mendadak, dalam hal ini ibu-ibu PKK di
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Kelurahan Talikuran yang diketahui setelah melakukan tes kebugaran jasmani
dengan MFT, yang hasilnya dalam bentuk data VO2Max yang menunjukan
kategori kebugaran jasmani “.

Metode yang digunakan dalam penelian adalah Metode Deskriptif, yaitu untuk
mendeskripsikan profil tingkat kebugaran jasmani ibu-ibu PKK di Kelurahan
Talikuran Kecamatan Kawangkoan Tahun 2012. Untuk mendapatkan data dalam
penelitian kebugaran jasmani dilakukan tes MFT dengan langka-langka sebagai
berikut:

a. Testee disuruh bersiap dibelakang garis sambil mendengar instruksi dari
kaset, kemudian orang/testee mulai berlari perlahan dan menyesuaikan
kecepatan dengan bunyi “bleep” antara garis start dan garis balikan.

b. Jika terlalu cepat, testee harus menunggu digaris belakang, tetapi jika
terlalu lambat, harus mempercepat lainnya.

c. Salah satu kaki testee harus melewati garis start dan garis pembalikan
setiap balikan.

d. Testee harus berlari sesuai irama “bleep” sampai tidak mampu
mengikuti kecepatan irama tersebut.

e. Peringatan pertama diberikan jika salah satu kaki testee tidak melalui
garis saat berbalik.

f. Tes dihentikan jika testee telah 2 kali mendapat peringatan.

g. Setiap pembalikan dan tingkatan dicatat oleh tester.

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Talikuran Kecamatan
Kawangkoan dan waktu penelitian selama satu bulan yakni bulan Februari
sampai Maret Tahun 2012. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu-ibu PKK di
Kelurahan Talikuran Kecamatan Kawangkoan, sedangkan yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu-ibu dewasa yang aktif dalam kegiatan
PKK berjumlah 30 orang.Analisis data dalam penelitian adalah deskriptif
prosentasi dan rata-rata.

HASIL

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan hasil survey langsung
untuk mengetahui bagaimanakah status tingkat kebugaran jasmani ibu-ibu
anggota PKK di Kelurahan Talikuran Kecamatan Kawangkoan Kabupaten
Minahasa Tahun 2010.Setelah melakukan survey, diperoleh data yang
selanjutnya disajikan sebagai berikut :

Tabel. 1
Tingkatan dan Balikan ibu-ibu PKK Kelurahan Talikuran
Kecamatan Kawangkoan Tahun 2010

NO Tingkatan Balikan
1 3 1
2 4 3
3 3 8
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tzbel 11 diatas dapat dilihat bahwa dari sampel yang berjumlah 30 orang
PKK di Kelurahan Talikuran Kecamatan Kawangkoan menunjukan
= tmghatan tertinggi adalah 4, sedangkan tingkatan terendah adalah 2.

Tabel. 2

V02Max dan Kemampuan Maksimal

NO VO2Max Kemampun Maksimal
1 23,05 Kurang
2 27.20 Sedang
3 25.9 Kurang
4 22.15 Sedang
5 23.05 Kurang
6 27.60 Sedang
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A

7/ 2535 Kurang
8 25.35 Kurang
9 21.45 Kurang
10 22:15 Kurang
11 27.20 Sedang
12 23.05 Kurang
13 22.50 Kurang
14 22.50 Kurang
15 23.05 Kurang
16 24.30 Sedang
17 2110 Kurang
18 22.50 Sedang
19 21.80 Kurang
20 22.15 Kurang
21 24.30 Sedang
22 25.15 Kurang
23 21.45 Kurang
24 21.45 Kurang
25 22.15 Sedang
26 21.45 Kurang
27 21.45 Kurang
28 22.15 Sedang
29 23.05 Kurang
30 22.15 Sedang

Dari data Tabel II diatas menunjukkan bahwa sampel yang berjumlah 30
orang, tingkat kebugaran jasmani ibu-ibu PKK di Kelurahan Talikuran
Kecamatan Kawangkoan memiliki nilai VO2Max tertinggi adalah 27.60,
sedangkan VO2Max terendah adalah 21.10. Rata-rata VO2Max adalah 24.74.
Untuk kategori kemampuan maksimal tingkat kebugaran jasmani ibu-ibu PKK di
Kelurahan Talikuran Kecamatan Kawangkoan, menunjukkan bahwa untuk
kemampuan maksimal kategori sedang berjumlah 10 orang, sedangkan untuk
kemampuan maksimal kategori kurang berjumlah 20 orang. Persentase tingkat
kebugaran jasmani dari 30 orang sampel, 33% memiliki tingkat kebugaran
jasmani maksimal kategori sedang, 67% memiliki tingkat kebugaran jasmani
maksimal kategori kurang.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil peyajian dan pegolahan data, menunjukkan bahwa:

I. Tingkat kebugaran jasmani ibu-ibu PKK di Kelurahan Talikuran
Kecamatan Kawangkoan memiliki kebugaran jasmani kategori sedang
dan kurang.

2. Untuk kemampuan maksimal kategori sedang adalah 33% atau sebanyak
10 orang sedangkan untuk kemampuan maksimal kategori kurang adalah
67% atau sebanyak 20 orang. '

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini, dapat
dikemukakan syarat-syarat sebagai berikut :

1. Merekomendasikan kepada ibu-ibu PKK di Kelurahan Talikuran
Kecamatan Kawangkoan untuk dapat meningkatkan kebugaran jasmani
melalui aktivitas fisik yang terprogram.

2. Kepada ibu-ibu anggota PKK di Kelurahan Talikuran Kecamatan
Kawangkoan untuk memperbaiki tingkat kebugaran jasmani yang saat ini
masih berada pada kategori kemampuan maksimal sedang dan kurang,

3. Melakukan penelitian lanjutan sehubungan dengan masalah ini.
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